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Judul : Analisis HOTS (High Order Thinking Skills) pada 
Soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA Tahun Ajaran 
2018/2019 
Penulis : Sharfina Almalina 
NIM : 1503066050 
Negara Indonesia memiliki beberapa tujuan salah satu di 
antaranya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, yang 
artinya Indonesia memiliki tujuan dalam memajukan 
pendidikan. Tujuan pendidikan dapat diketahui kemajuannya 
dengan adanya evaluasi. Evaluasi pendidikan berbentuk 
penilaian yang dilakukan dalam program pendidikan. Ujian 
Nasional merupakan salah satu dari jenis penilaian yang 
digunakan dalam dunia pendidikan di Indonesia pada tahun 
2019. Era globalisasi menimbulkan banyaknya tuntutan 
khususnya dalam dunia pendidikan. Peserta didik dituntut 
untuk memiliki kemampuan yang bisa memenuhi kompetensi 
di abad XXI ini. Salah satu cara untuk mendukung peserta didik 
dalam memenuhi kompetensi, yaitu dengan menghadirkan 
soal High Order Thinking Skill (HOTS) dalam proses evaluasi 
pembelajaran. Tujuan dari  penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kualitas butir soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA 
Tahun Ajaran 2018/2019 terutama mengenai karakteristik 
soal High Order Thinking Skills (HOTS) dalam soal. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 
pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, dan 
Focus Group Discussion (FGD). Hasil penelitian Soal Ujian 
Nasional Fisika SMA/MA Tahun 2019 sudah memiliki 22 butir 
soal yang masuk dalam kategori soal HOTS, atau jika 
dipersentase sebanyak 55% dari keseluruhan soal. 
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A. Latar Belakang 
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah 
satu tujuan Negara Indonesia seperti yang tertuang dalam 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yang mana 
diperjelas dalam isi Undang-Undang Dasar 1945, bahwa 
pemerintah Indonesia perlu mengusahakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang kemudian diputuskan dalam 
Undang-Undang no. 20 tahun 2003, mengenai sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan nasional merupakan 
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 
yang berawal dari nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia dan sesuai dengan perubahan zaman. Sistem 
pendidikan nasional yaitu seluruh komponen pendidikan 
yang saling berhubungan dalam rangka memenuhi tujuan 
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional adalah 
untuk mengembangkan potensi peserta didik supaya 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan, memiliki akhlak mulia, sehat, memiliki ilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis juga bertanggung jawab. Menurut Desi Lestari 




akan terpenuhi jika pelaksanaan pendidikan sesuai 
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah, 
sehingga dapat dikatakan, seluruh sekolah di Indonesia 
memiliki tujuan pendidikan yang sama.  
Nasution (2008) dalam bukunya, Teknologi 
Pendidikan, yang dikutip dari Latif (2019), menyatakan 
bahwa tercapainya tujuan pendidikan di setiap sekolah, 
dapat diketahui melalui suatu evaluasi. Evaluasi dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kata benda 
yang artinya: (1) penilaian; (2) proses untuk menemukan 
nilai layanan informasi atau produk sesuai dengan 
kebutuhan konsumen atau pengguna; (3) pengumpulan 
dan pengamatan dari berbagai macam bukti untuk 
mengukur dampak dan efektivitas dari suatu objek, 
program, atau proses berkaitan dengan spesifikasi dan 
persyaratan pengguna yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Jika kita menggunakan arti yang ketiga untuk evaluasi 
pendidikan, maka yang dilakukan yaitu pengumpulan dan 
pengamatan dari proses belajar untuk mengukur dampak 
dari efektivitas pembelajaran, berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan.  
Permendikbud nomor 66 tahun 2013 tentang 
standar penilaian Pendidikan, menyatakan bahwa 




penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ujian tingkat 
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 
nasional, serta ujian sekolah/madrasah. Salah satu dari 
jenis penilaian yang sudah disebutkan, yaitu ujian 
nasional. Permendikbud nomor 66 tahun 2013 juga 
menjelaskan bahwa, Ujian nasional ini adalah kegiatan 
pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta 
didik dalam rangka menilai pencapaian Standar Nasional 
Pendidikan, yang dilakukan secara nasional. Menurut 
permendikbud nomor 23 tahun 2016, ujian Nasional juga 
dilakukan sebagai rujukan dalam memetakan mutu 
program dan/atau satuan pendidikan, 
mempertimbangkan seleksi masuk jenjang berikutnya, 
serta membina dan memberi bantuan dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan. 
Mengingat era globalisasi sudah berjalan selama 
hampir dua dekade, di mana informasi semakin mudah 
diperoleh serta semakin cepat perubahan berlangsung 
sehingga pendidikan di Indonesia tentunya perlu diubah 
sistemnya supaya lebih mengikuti arus globalisasi yang 
sedang terjadi (BSNP, 2010). Menghadapi era globalisasi 
yang terjadi di abad XXI ini, peserta didik perlu dibekali 




saja. Pembelajaran yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan peserta didik. Salah satunya  pembelajaran 
yang memuat karakter berpikir kritis, yang mana peserta 
didik tidak boleh asal percaya pada suatu berita. Peserta 
didik perlu mencari tahu kebenarannya melalui 
informasi-informasi yang mudah diakses di masa seperti 
sekarang ini. Peserta didik juga perlu dilatih menjadi lebih 
adaptif, fleksibel, memiliki inisiatif dan mandiri, memiliki 
kemampuan untuk berkolaborasi, berkomunikasi, 
produktif dan akuntabel, juga memiliki jiwa 
kepemimpinan yang melayani, sehingga perlu dibangun 
sebuah lingkungan belajar yang mendukung peserta didik 
untuk memberikan pengalaman dalam menghadapi 
masalah yang kompleks (Nugroho, 2018). Salah satu yang 
bisa mendukung peserta didik untuk mempelajari hal-hal 
yang sudah disebutkan sebelumnya yaitu dengan 
menghadirkan soal High Order Thinking Skill (HOTS) 
dalam proses evaluasi pembelajaran. 
Conklin (2012) dalam bukunya menyebutkan, 
Higher Order Thinking Skills mencakup berpikir kreatif 
dan berpikir kritis. Johnson (2014) dalam Helmawati 
(2019) merincikan bahwa berpikir kritis merupakan 
suatu proses dalam berpikir yang memiliki arah dan jelas 




masalah, mengambil keputusan, membujuk dan 
melakukan penelitian ilmiah, sedangkan berpikir kreatif 
merupakan kebiasaan pikiran yang dilatih supaya 
memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, 
mengutarakan kemungkinan-kemungkinan, membuka 
sudut pandang yang menakjuban dan menumbuhkan ide 
yang tak terduga.  
Brookhart (2010) dalam bukunya membagi cara 
untuk menilai High Order Thinking Skills menjadi 
beberapa aspek, yaitu mencakup kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi, penalaran 
logika, pengambilan keputusan dan berpikir kritis, 
penyelesaian masalah, serta kreativitas dan berpikir 
kreatif. Indikator dalam mengukur kecakapan 
menganalisis menurut Brookhart (2010), yaitu fokus pada 
gagasan pokok, menganalisis argumen, kemudian 
membandingkan serta mengkontraskan. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur kecakapan mengevaluasi 
adalah kemampuan untuk membuat keputusan atau 
metode yang memenuhi tujuan yang diharapkan. 
Indikator untuk mengukur kecakapan mengkreasi ialah 
menggunakan berbagai solusi untuk memecahkan 
masalah, mendesain metode untuk memecahkan masalah 




kecakapan logika dan penalaran yaitu isi, penalaran dan 
bukti, dan jelasnya gaya bahasa (Kurniati, Harimukti, dan 
Jamil, 2016) 
Muhadjir Effendy (2018) menyampaikan, bahwa 
ujian nasional pada tahun 2018 sudah mulai 
memperkenalkan soal High Order Thinking Skills (HOTS) 
di dalamnya. Tahun 2019 soal-soal bertipe HOTS ini akan 
masih diberlakukan dalam ujian Nasional. Mengingat 
kurikulum yang diberlakukan di SMA/MA di Indonesia 
menurut Kemendikbud nomor 59 tahun 2014 yaitu 
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013, yang 
sudah umum diketahui bahwa kurikulum 2013 ini 
menuntut peserta didik untuk berpikir kritis serta lebih 
mandiri dalam kegiatan belajar mengajar. Evaluasi hasil 
belajar peserta didik tentunya juga harus mendukung 
kurikulum yang diberlakukan sehingga diterapkan tipe 
soal HOTS dalam pelaksanaannya. Tipe soal HOTS ini 
diharapkan dapat merangsang peserta didik supaya 
menjadi lebih luas dalam berpikir serta lebih memahami 
penerapan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pemaparan di atas dapat disimpulkan, bahwa 
analisis HOTS pada soal Ujian Nasional ini, diharapkan 




dalam soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA, serta dapat 
memberikan wawasan kepada guru-guru mengenai soal 
HOTS. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola analitis soal Ujian Nasional Fisika 
SMA/MA Tahun Ajaran 2018/2019 berdasarkan 
HOTS? 
2. Bagaimana kesesuaian antara butir soal Ujian 
Nasional Fisika SMA/MA Tahun Ajaran 2018/2019 
dengan karakteristik soal HOTS? 
3. Bagaimana kesesuaian butir soal Ujian Nasional 
Fisika SMA/MA Tahun Ajaran 2018/2019 dengan 
indikator karakteristik soal HOTS? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pola analitis soal Ujian Nasional Fisika 
SMA/MA Tahun Ajaran 2018/2019 berdasarkan 
HOTS. 
2. Mengetahui kesesuaian butir soal Ujian Nasional 
Fisika SMA/MA Tahun Ajaran 2018/2019 dengan 




3. Mengetahui kesesuaian butir soal Ujian Nasional 
Fisika SMA/MA Tahun Ajaran 2018/2019 dengan 
indikator karakteristik soal HOTS. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai 
jenis soal High Order Thinking Skill untuk jenjang 
SMA/MA. 
b. Bagi Guru 
Menambah wawasan mengenai jenis-jenis soal High 
Order Thinking Skill sehingga bisa lebih bervariasi 








A. Deskripsi Teori 
1. Penilaian 
Penilaian merupakan proses untuk mengetahui 
keadaan dan hasil dari suatu kegiatan apakah sudah 
mencapai tujuan atau kriteria yang sudah ditetapkan 
atau belum. Pengukuran perlu dilakukan untuk 
menilai suatu keadaan. Pengukuran ini bersifat 
kuantitatif. Data dari pengukuran yang sudah 
dilakukan, kemudian dinilai secara kualitatif 
(Suwandi, 2009). Baxter dalam Suwandi (2009), 
mengungkapkan alasan perlunya melakukan 
penilaian dalam pembelajaran antara lain, untuk 
membandingkan peserta didik yang satu dan lainnya, 
untuk melihat apakah peserta didik memenuhi 
standar, untuk membantu peserta didik dalam belajar, 
dan untuk mengetahui apakah cara mengajar pendidik 





Ada beberapa ciri penilaian dalam pendidikan 
(Arikunto, 2013): 
a. Penilaian diukur secara tidak langsung 
(dilakukan dengan soal-soal dan perangkat 
penilaian) 
b. Menggunakan ukuran kuantitatif 
c. Menggunakan unit dan satuan yang tetap 
d. Memiliki sifat yang relatif (bisa berubah setiap 
saat dilakukan penilaian) 
e. Sering terjadi kesalahan penilaian 
 
2. Evaluasi 
Evaluasi merupakan kegiatan yang dirancang 
untuk mengetahui apakah proses belajar mengajar 
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Evaluasi, 
penilaian dan pengukuran sering dianggap memiliki 
arti yang sama, walaupun sebenarnya berbeda 
(Kusminto, dan Poernomo, 2013). Menurut 
penjabaran mengenai penilaian pada sub bab 
sebelumnya, dapat dikatakan bahwa penilaian 
merupakan bagian dari evaluasi (Suwandi, 2009). 
Tujuan pokok dari evaluasi adalah untuk 
memperoleh informasi cermat mengenai tingkat 




sehingga dapat diusahakan langkah berikutnya. 
Langkah berikutnya yang dimaksud di sini yaitu dapat 
berupa, penempatan peserta didik pada tempat yang 
tepat, pemberian umpan balik, diagnosis kesulitan 
belajar siswa, atau penentuan kelulusan (Daryono, 
2010). 
Fungsi evaluasi dalam pendidikan bisa dibagi 
menjadi empat (Purwanto, 2009): 
a. Mengetahui hasil kemajuan belajar peserta didik 
yang sudah melakukan pembelajaran dalam 
jangka waktu tertentu sehingga dapat diketahui 
langkah selanjutnya yang harus dilakukan peserta 
didik tersebut. 
b. Mengetahui efektifitas kegiatan pengajaran. Dalam 
hal ini, pendidik memperoleh umpan balik dari 
seluruh komponen pembelajaran dari mulai 
tujuan, materi, metode, alat dan sumber pelajaran, 
juga prosedur dan alat evaluasi. 
c. Sebagai kepentingan bimbingan dan konseling. 
Evaluasi  dilakukan untuk memperoleh informasi 
supaya dapat mendiagnosis kelemahan dan 
kekuatan peserta didik, menangani kasus yang 




diadakan remidial serta untuk kebutuhan peserta 
didik dalam menghadapi karir masa depan. 
d. Sebagai keperluan perbaikan kurikulum sekolah, 
supaya sesuai dengan perkembangan yang ada. 
Alat merupakan sesuatu yang digunakan untuk 
mempermudah manusia dalam melakukan sesuatu 
secara efektif dan efisien. Pelaksanaan evaluasi 
memerlukan alat yang nantinya berfungsi untuk 
membantu menilai atau biasa disebut instrumen 
penilaian (Arikunto, 2013). 
Ada dua teknik evaluasi, yaitu non tes dan tes. 
Teknik non tes juga ada beberapa, diantaranya yaitu 
skala bertingkat (rating scale), kuesioner, daftar cocok 
(check-list), wawancara (interview), pengamatan 
(observation) dan riwayat hidup. Teknik tes terdapat 
tiga macam, yakni tes diagnostik, tes formatif dan tes 
sumatif (Daryono, 2010). 
 
3. Tes 
Ada beberapa definisi tes dalam buku Prof. Dr. 
Suharsimi Arikunto (2013), Dasar-Dasar Evaluasi 
Pendidikan. Definisi Amir Dalen Indrakusuma, tes 
merupakan alat, maupun cara yang sistematis dan 




mengenai seseorang dengan prosedur yang cepat dan 
tepat. Muchtar Bukhori mendefinisikan tes sebegai 
suatu percobaan yang dilakukan dalam mengetahui 
ada tidaknya hasil dari proses pembelajaran pada 
seorang peserta didik maupun sekelompok peserta 
didik. Buku tersebut menyampaikan definisi dari 
Webster’s Collegiate bahwa tes merupakan deretan 
pertanyaan atau latihan atau hal lain yang berfungsi 
untuk mengukur kemampuan, pengetahuan 
intelegensi, kapasitas bakat individu maupun 
kelompok. Penjabaran dari buku tersebut bisa 
disimpulkan bahwa tes yaitu instrumen atau prosedur 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 
suasana, dengan cara dan aturan yang sudah 
ditentukan.  
Tes dibagi menjadi dua jenis (Sukardi, 2009). 
Pertama tes tertulis, yang berisi item pertanyaan-
pertanyaan yang  sudah disusun secara sistematis oleh 
evaluator berbentuk tertulis. Tes tertulis berfungsi 
untuk mengambil informasi mengenai prinsip-prinsip 
yang dipahami oleh siswa mengenai keterampilan 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal tersebut kurang 
efektif dalam mengevaluasi keterampilan 




lisan ini juga berisi item pertanyaan, namun tidak 
dengan media tulis. Tes lisan dilakukan sebagai 
pelengkap setelah dilakukannya tes tertulis sebagai 
tes utama. 
Fungsi tes dibagi menjadi tiga bagian, antara lain 
(Arikunto, 2011): 
a. Fungsi untuk kelas: 
1) Melakukan pemeriksaan terhadap 
kesukaran yang dialami peserta didik dalam 
belajar. 
2) Mencari celah antar bakat dengan 
pencapaian. 
3) Meningkatkan prestasi 
4) Membuat kelompok di kelas saat 
menggunakan metode group. 
5) Merencanakan pelaksanaan KBM terhadap 
peserta didik dengan perseorangan. 
6) Menentukan peserta didik yang perlu 
perhatian dalam belajar. 
7) Mengetahui pencapaian yang dilakukan oleh 





b. Fungsi untuk bimbingan: 
1) Memutuskan hal yang perlu dibahas 
mengenai peserta didik terhadap orang 
tuanya. 
2) Menolong peserta didik dalam memilih 
keputusan. 
3) Membantu peserta didik dalam mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan. 
4) Menyediakan kesempatan terhadap orang 
tua, wali, pendidik dalam memahami 
kesularan peserta didik. 
c. Fungsi sebagai administrasi: 
1) Menyediakan tuntunan dalam membagi 
kelompok peserta didik. 
2) Mempermudah proses menempatkan 
peserta didik baru. 
3) Menolong peserta didik dalam memilih 
group. 
4) Menilai kurikulum. 
5) Memperluas hubungan masyarakat (public 
relation). 





Sudah disebutkan sebelumnya, bahwa tes dibagi 
menjadi tiga (Arikunto, 2013): 
a. Tes diagnostik 
Tes diagnostik digunakan oleh pendidik untuk 
mengetahui bagian mana kemampuan peserta 
didiknya yang masih lemah, sehingga pendidik 
memperoleh penanganan yang tepat supaya 
kelemahan peserta didik bisa diatasi. 
b. Tes formatif 
Tes formatif adalah tes yang dilakukan pada 
akhir pelaksanaan suatu program, supaya dapat 
diketahui tingkat keberhasilan pemberlakuan 
program tersebut, atau bisa juga disebut tes 
diagnostik pada akhir pelajaran. 
c. Tes sumatif 
Tes sumatif digunakan dalam mengevaluasi 
program yang lebih besar daripada program 
pada tes formatif. 
Menurut penyusunanya, tes dibagi menjadi dua, 
yaitu tes standar dan tes buatan guru. Tes standar 
adalah tes yang disusun oleh para pakar, yang 
dirancang sedemikian rupa sehingga mencukupi 
persyaratan tes semisal validitas, reliabilitas, daya 




Tes buatan guru yaitu tes yang disusun oleh guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik, baik di setiap sajian satu satuan 
pelajaran maupun ujian formatif maupun sumatif 
(Toijo, dan Hulukati, 2013) 
 
4. High Order Thinking Skill 
Thinking atau berpikir memiliki kata dasar 
pikir. Menurut al-Baqi (1992) dalam Rohmadi (2018), 
kata فكر muncul dalam al-Quran sebanyak delapan 
belas kali pengulangan. Salah satunya yaitu yang 
terdapat dalam surah Yunus (10) ayat 24 
ث لَ َاإِنَّمَ  ي اةََِم  ْني اَاْلح  اءَالدُّ ْلن اه ََك م  َِمنَ َأ نز 
اءَِ اَاأل ْرِضََن ب اتَ َِبهََِف اْخت ل طَ َالسَّم  َالنَّاسَ َي أْك لَ َِممَّ
األ ْنع امَ  تَّىَ َو  ذ تََِإِذ اَح  اَاأل ْرضَ َأ خ  ف ه  ْخر  يَّن تََْز  ازَّ َو 
ظ نََّ اَو  مََْأ ْهل ه  ونَ َأ نَّه  اَق اِدر  ن اَأ ت اه اَع ل ْيه  َأ وََْل ْيلاََأ ْمر 
اَ ار ع ْلن اه اَن ه  اََف ج  ِصيد َك ذ ِلكَ َِباأل ْمِسََت ْغنَ َلَّمََْك أ نَح 
لَ  ونَ َِلق ْومَ َاآلي اتََِن ف ص ِ ﴾٤٢﴿َي ت ف كَّر   
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan 
duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yang Kami 
turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan 




antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, 
dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab 
Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan 
(tanaman tanamannya) laksana tanam-tanaman yang 
sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) kepada orang-orang yang berfikir.”  
Pemaparan di atas, tentunya sudah cukup 
memberikan gambaran bahwa sebagai manusia, 
perlu berpikir dalam memahami alam semesta yang 
sudah Allah ciptakan. Pengulangan kata ‘fikr’ yang 
sampai delapan belas kali disebutkan dalam al-Qur’an 
juga menjadi tanda bahwa berpikir merupakan salah 
satu hal yang tidak patut disepelekan oleh manusia.  
a. Taksonomi Bloom 
Bloom membagi kecerdasan manusia menjadi 
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor 
(Arikunto, 2013; Sukardi 2009; Aziz, Nurjanah, 
dan Sari, 2017). Kognitif dapat dikatakan sebagai 
kecerdasan pengetahuan, afektif kecerdasan 




keterampilan. Menurut Taher dalam Aziz, 
Nurjanah, dan Sari (2017), setiap ranah tersebut, 
terbagi lagi menjadi sub-sub kategori yang 
diklasifikasikan menurut tingkat yang paling 
sederhana hingga tingkat yang paling kompleks. 
High Order Thinking Skill (HOTS), merupakan 
tingkatan menengah hingga kompleks pada ranah 
pengetahuan. Ranah Kognitif dalam Taksonomi 
Bloom dibagi menjadi enam tingkatan. Tingkatan 
tersebut, jika diurutkan dari tingkatan awal yaitu, 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Keenam tingkatan dalam 
taksonomi Bloom tersebut, kemudian direvisi oleh 
Krathwohl dan Anderson menjadi urutan kelima 
evaluasi dan sintesis diubah redaksi menjadi 
mencipta di urutan paling tinggi (Darmawan dan 
Sujoko, 2013). 
Taksonomi Bloom yang sudah direvisi oleh 
Anderson dan Krathwohl kemudian dibagi 
menjadi dua level kognitif, yaitu cara berpikir 
tingkat rendah (lower order thinking) dan cara 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill). 
Cara bepikir tingkat rendah, antara lain tingkat 




mengaplikasikan (C3). Cara berpikir tingkat tinggi 
yaitu dalam kemampuan menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Rochman 
dan Hartoyo, 2018). 
Menurut Anderson dan Krathwohl sendiri, 
pada ranah kognitif, kemampuan berpikir 
diklasifikasikan menjadi tiga level, antara lain, 
kemampuan berpikir tingkat rendah dengan 
proses mengetahui, kemampuan berpikir tingkat 
menengah pada proses memahami dan 
mengaplikasi, dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi dalam proses menganalisis, mengevaluasi 
serta mencipta (Saputro 2018).  
Pengujian kemampuan berpikir peserta didik, 
memerlukan adanya indikator yang jelas dalam 
membuat soal. Membuat indikator memerlukan 
kata kerja operasional (KKO) yang dalam 
Taksonomi Bloom setiap level memiliki KKO-nya 
masing-masing. Berikut tabel kata kunci untuk 





Tabel 2.1 Kata Kunci Level Kemampuan 
Berpikir (Ningsih, 2018) 
KATEGORI KATA KERJA OPERASIONAL  
Remembering 
(mengingat): 














Dapatkah peserta didik 
menjelaskan konsep, 























menyusun jadwal, membuat 
sketsa, memecahkan 
masalah, menulis 
Analyzing (analisis):  
















Dapatkah peserta didik 
menyatakan baik atau 
buruk terhadap sebuah 









Dapatkah peserta didik 
menciptakan sebuah 









b. Pengertian HOTS 
Menurut Widihastuti (2014), HOTS 
merupakan kecakapan dalam berpikir tingkat 
tinggi yang membutuhkan runtutan peristiwa 
berpikir dengan cakupan aplikasi, analisis, 
evaluasi serta mencipta yang juga dibantu dengan 
pemahaman sehingga: (1) dapat berpikir dengan 
kritis; (2) dapat menyediakan alasan yang masuk 
akal, sistematis serta analitis; (3) dapat 
menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat; 
(4) dapat memutuskan suatu keputusan secara 
cepat dan tepat; serta (5) mampu menghasilkan 
suatu produk yang baru dari hal-hal yang sudah 
dipelajari. Definisi HOTS di atas dapat 






Gambar 2.1 Definisi HOTS (Widihastuti, 2014) 
Brookhart (2010) dalam bukunya How to 
Assess Higher-Order Thinking Skills in Your 
Classroom membagi definisi HOTS menjadi tiga 
kategori. Pertama, definisi sebagai transfer yaitu 
bahwa tujuan pendidikan yang terpenting yaitu 
sebagai retensi atau mengingat hal yang sudah 
dipelajari dan juga sebagai transfer atau 
memahami dan menggunakan hal-hal yang sudah 
dipelajari, bisa dikatakan HOTS merupakan 
keterampilan untuk memahami dan 
mengaplikasikan pelajaran yang diperoleh. 
Definisi yang kedua yaitu definisi dalam istilah 
berpikir kritis. HOTS dalam istilah berpikir kritis 
berarti kemampuan untuk berpikir masuk akal 
Definisi 
HOTS 
Low Order Thinking 
Skills (LOTS) mendasari 





dengan memiliki HOTS, 
maka peserta didik akan 
mampu untuk: 
Knowledge (remembering) 





1. Critical thinking 
2. Practical reasoning 
3. Problem solving 
4. Decision making 




yang mana dalam berpikir dapat fokus 
memutuskan apa yang harus dipercaya dan 
dilakukan secara logis. Kategori yang ketiga, HOTS 
pada definisi pemecahan masalah adalah 
kemampuan peserta didik untuk mengenali cara 
yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang 
belum pernah ditemui peserta didik dengan 
menjelajahi domain baru, mengingat informasi, 
belajar memahami, mengevaluasi ide secara kritis, 
merumuskan alternatif kreatif, serta 
berkomunikasi secara efektif. Schraw dan Daniel 
(2011) dalam Nugroho (2018) menyatakan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi 
empat kemampuan, antara lain yaitu kemampuan 
menalar, kemampuan berargumentasi, 
kemampuan memecahkan masalah dan berpikir 
kritis serta kemampuan metakognisi. 
c. Ciri dan Karakteristik Soal HOTS 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
Kependidikan Kemendikbud 2019 menerbitkan 
Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking 
Skills, yang mana buku tersebut menyatakan ada 
beberapa ciri soal yang termasuk Higher Order 




1) transfer satu konsep ke konsep lainnya 
2) memproses dan menerapkan informasi 
3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang 
berbeda-beda 
4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan 
masalah 
5) menelaah ide dan informasi secara kritis. 
Karakteristik soal HOTS ada empat, sebagai 
berikut: 
1) mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
menurut Widana (2017), kemampuan berpikir 
tingkat tinggi juga merupakan kemampuan 
dalam memecahkan masalah (problem solving), 
keterampilan berpikir kritis (critical thinking), 
kemampuan berargumen (reasoning), serta 
kemampuan dalam mengambil keputusan 
(decision making). 
2) berbasis permasalahan kontekstual 
soal HOTS berbasis permasalahan kontekstual, 
artinya soal didasarkan dari situasi yang biasa 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Karakteristik dari penilaian berbasis 
kontekstual biasanya disingkat menjadi REACT, 




dunia nyata), Experiencing (menekankan 
penggalian, penemuan dan penciptaan), 
Applying (menuntut kemampuan menerapkan 
ilmu di kehidupan nyata), Communicating 
(mendorong dalam kemampuan 
berkomunikasi), dan Transferring 
(kemampuan peserta didik untuk 
mentransformasi ilmu pengetahuan di kelas 
dalam keadaan baru) (Setiawati dkk, 2019). 
3) memiliki stimulus menarik 
stimulus merupakan dasar dalam membuat 
pertanyaan dalam soal HOTS. Stimulus di sini 
bisa bersumber dari permasalahan terknologi, 
infomasi, sains, ekonomi, kesehatan, 
pendidikan, dan infrastruktur. Bisa juga dari 
permasalahan di sekitar seperti budaya, adat, 
kasus di sekitar atau keunggulan daerah 
(Widana, 2017). Devi (2013) dalam Lailly dan 
Wisudawati (2015) menyatakan bahwa 
stimulus dalam soal dapat berbentuk sumber 
maupun bahan bacaan, seperti teks bacaan, 
paragraph, teks drama, penggalan 




kata/simbol, contoh, peta, film, maupun 
rekaman suara. 
4) mengalami kebaruan (tidak rutin) 
dalam buku Setiawati dkk (2019), 
menyampaikan bahwa soal HOTS merupakan 
soal yang didasari oleh permasalahan riil yang 
ada dalam kehidupan nyata yang memiliki sifat 
yang unik sehingga dalam menyelesaikan soal 
tersebut memiliki prosedur yang khas serta 
tidak rutin. 
 
5. Ujian Nasional 
Sesuai dengan yang informasi sebelumnya, 
menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013, bahwa penilaian 
pendidikan meliputi penilaian otentik, penilaian diri, 
penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, 
ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat 
kompetensi, ujian nasional serta ujian sekolah, yang 
mana ujian nasional didefinisikan sebagai kegiatan 
pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta 
didik dalam rangka mencapai standar nasional 




Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 5 Tahun 2015 kemudian menyatakan bahwa 
Ujian Nasional merupakan kegiatan pengukuran dan 
penilaian pencapaian kompetensi lulusan secara 
nasional pada mata pelajaran tertentu. Acuan yang 
digunakan dalam pengembangan dan perakitan soal 
Ujian Nasional disebut sebagai kisi-kisi Ujian Nasional.  
Ujian Nasional diselenggarakan oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan atau BSNP. BSNP bekerja 
sama dengan instansi terkait di tingkat pemerintah, 
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, 
serta di lingkungan satuan pendidikan, dalam 
pelaksanaan Ujian Nasional. Tugas BSNP dalam 
penyelenggaraan Ujian Nasional (UN) yaitu: 
a. Menelaah dan menetapkan kisi-kisi UN 
b. Menyusun dan menetapkan prosedur operasi 
standar pelaksanaan UN 
c. Menelaah dan menetapkan naskah soal UN 
d. Memberikan rekomendasi kepada Menteri 
mengenai pembentukan panitia UN pusat 
e. Melakukan koordinasi persiapan dan pengawasan 
pelaksanaan UN secara nasional 
f. Melakukan evaluasi dan menyusun rekomendasi 





B. Kajian Pustaka 
Setelah dilakukan penelusuran, ada penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 
Pertama yaitu penelitian milik Sunatul Lailiyah yang 
meneliti mengenai Taksonomi Bloom pada soal Ujian 
Nasional IPA Fisika SMP/MTs Tahun Ajaran 2013/2014 
dan 2014/2015. Hasil penelitian tersebut, soal Ujian 
Nasional IPA Fisika SMP/MTs masih berkisar antara soal 
C1 (mengingat) hingga C4 (menganalisis). 
Persamaan dari penelitian Sunatul Lailiyah dengan 
penelitian ini yaitu objek yang diteliti sama Ujian Nasional 
Fisika, dan berhubungan dengan Taksonomi Bloom. 
Penelitian tersebut pada jenjang SMP/MTs, dan penelitian 
ini pada jenjang SMA/MA. Penelitian tersebut 
menganalisis seluruh Taksonomi Bloom, sedangkan 
penelitian ini hanya berfokus pada bagian High Order 
Thinking Skill-nya saja. 
Kedua, penelitian Nur Rochmah Lailly dan Asih Widi 
Wisudawati yang menganalisis High Order Thinking Skill 
soal Ujian Nasional Kimia SMA rayon B Tahun Ajaran 
2012/2013. Hal yang dianalisis dalam penelitian ini 
berupa dasar pertanyaan (stimulus), kemampuan berpikir 




diperoleh dari penelitian yang dilakukan, bahwa soal 
Ujian Nasional Kimia SMA Tahun Ajaran 2012/2013 
sudah mulai merangsang stimulus, namun untuk 
karakteristik berpikir kritis dan berpikir kreatif belum 
terlihat. Penelitian yang akan dilakukan ini, akan 
menggunakan metode yang sama dengan metode Nur 
Rochmah dan Asih. Peninjauan yang sedikit berbeda serta 
objek mapel yang berbeda. 
Ketiga, penelitian Desi Lestari Ningsih yang 
membahas High Order Thinking Skill pada soal Ujian 
Nasional Biologi SMA/MA Tahun Ajaran 2016/2017, 
dengan hasil penelitian, hampir seluruh soal Ujian 
Nasional Biologi Tahun 2016/2017 sudah bertipe High 
Order Thinking Skill. Penelitian oleh Desi Lestari Ningsih 
ini juga menggunakan metode yang sama dengan 
penelitian Nur Rochmah dan Asih, namun dengan objek 


























A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu penelitian kualitatif dengan desain penelitian 
deskriptif analisis dokumen. Metode penelitian kualitatif 
yaitu metode penelitian yang berdasar pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti keadaan 
sasaran penelitian yang alamiah, dengan penulis sebagai 
instrumen kunci (Sugiyono, 2016). Penelitian kualitatif 
digunakan karena objek penelitian yang berupa soal Ujian 
Nasional sebagai dokumen yang kemudian dianalisis 
karakteristik High Order Thinking Skills dalam soal. 
Metode deskriptif kualitatif, merupakan metode 
dengan tujuan mendeskripsikan secara utuh dan 
mengakar mengenai kenyataan sosial dan berbagai 
kejadian di masyarakat, sehingga dapat tergambarkan 
dengan jelas mengenai ciri, karakter, sifat, dan model dari 
kejadian tersebut (Sanjaya, 2013). Metode deskriptif 
menjelaskan bahwa dalam penelitian ini akan 
mendeskripsikan mengenai analisis yang dilakukan 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga 
Agustus 2020 secara daring dari rumah masing-masing 
peserta dengan menggunakan google meet dan form 
validasi dikarenakan adanya pandemi covid-19. Google 
meet dipilih dengan pertimbangan google meet 
merupakan fitur yang cukup mendekati pertemuan tatap 
muka.  
 
C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan hasil dari rubrik penilaian analisis soal HOTS 
pada Ujian Nasional Fisika SMA/MA tahun ajaran 
2018/2019, serta hasil FGD yang dilakukan. 
 
D. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada karakteristik soal HOTS  
dalam soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA tahun ajaran 
2018/2019 yang diambil dari Fisika Sekolah Asik. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan beberapa cara 






Wawancara adalah suatu proses komunikasi yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap narasumber dengan 
maksud memperoleh data berupa kata-kata yang 
dibutuhkan dalam penelitian (Rukajat, 2018) 
2. Angket berupa rubrik penilaian 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa rubrik 
penilaian dengan skala Likert. Djaali (2008) dalam 
Suwandi, Imansyah dan Dasril (2009), skala likert 
merupakan skala yang digunakan untuk mengetahui 
pendapat, sikap, dan persepsi seseorang maupun 
suatu kelompok mengenai gejala maupun suatu 
fenomena. Rubrik yang digunakan menggunakan 
skala 1-4, dengan kriteria yang berbeda untuk setiap 
pertanyaan. 
3. Focus Group Discussion (FGD) 
Focus Group Discussion (FGD) atau dalam Bahasa 
Indonesia dapat diartikan sebagai diskusi kelompok 
terarah. Teknik ini merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang sering digunakan dalam 
metode penelitian kualitatif. FGD dapat dikatakan 
sebagai suatu cara dan teknik untuk mengumpulkan 




dengan panduan seorang fasilitator atau moderator 
(Indrizal, 2014). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu analisis data deskriptif dengan objek penelitian 
digambarkan secara kualitatif. Data yang diperoleh dari 
hasil FGD, berupa rubrik penilaian mengenai soal Ujian 
Nasional Fisika yang memenuhi kriteria sebagai soal 
HOTS. Hasil data kemudian ditabulasi dan direkap 
sehingga diperoleh presentase soal yang memenuhi 
karakter soal HOTS. 
Langkah yang dilakukan dalam penelitian, dapat 





Gambar 3.1 Bagan Langkah Analisis Data 
Diperoleh hasil analisis karakteristik soal HOTS. 
Soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA Tahun Ajaran 
2018/2019 serta instrumen penelitian 
dipersiapkan. 
Menganalisis soal sesuai dengan indikator yang 
sudah dipersiapkan dalam instrumen penelitian. 
Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) 
bersama dua orang guru fisika SMA/MA dan dua 
orang dosen pendidikan fisika. 
Hasil analisis peneliti divalidasi oleh peserta FGD. 




DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 
 
A. Deskripsi Data 
Ujian Nasional (UN) yang dilaksanakan pada tahun 
2019 merupakan Ujian Nasional berbasis komputer 
(UNBK) dengan paket soal yang digunakan dalam 
pelaksanaan ujian tidak diketahui jumlahnya. Soal Ujian 
Nasional yang digunakan di sini yaitu naskah soal yang 
ditinjau kembali oleh Bapak Asep Budi Setiawan, guru 
SMA Negeri 7 Tasikmalaya, yang diunggah oleh beliau 
dalam situs beliau, fisika sekolah asik. Terdapat tiga jenis 
paket soal UN fisika 2019 yang diunggah dalam situs 
tersebut, satu paket soal berbasis kertas dan pensil dan 
dua paket soal berbasis komputer. Bapak Asep Budi 
Setiawan memperoleh soal-soal UN tersebut melalui guru-
guru SMA yang saling berbagi melalui grup.  
Focus Group Discussion (FGD) dilakukan melalui 
google meet secara daring dikarenakan terkendala oleh 
pandemi covid-19. Peserta FGD yang hadir pada 4 Mei 
2020 ada empat orang, yaitu penulis, dua orang dosen, 
yaitu Bapak Agus Sudarmanto, M. Si. dan dan Ibu 
Susilawati, M. Pd. serta satu guru fisika yaitu Ibu Neti Tri 




salah seorang peserta, Ibu Maulida Alfi Nurbaeti, yang 
merupakan guru fisika, tidak dapat mengikuti kegiatan 
FGD.  
Hasil FGD hari Senin, 4 Mei 2020 ini antara lain 
bahwa soal Ujian Nasional memiliki persamaan kualitas 
serta memiliki jenis kesulitan yang mirip dan jumlah soal 
HOTS yang sama banyak untuk setiap paketnya, sehingga 
hanya perlu dianalisis salah satu paket saja. Paket soal 
untuk dianalisis diambil dengan teknik memilih sampel 
secara kebetulan atau accidental sampling, yaitu paket 
soal UNBK 01 yang kebetulan terletak paling atas dari 
paket soal lainnya. Penulis perlu menganalisis terlebih 
dahulu dengan mengisi rubrik yang sudah dibuat oleh 
penulis dengan mempertimbangkan empat karakteristik 
soal HOTS, untuk selanjutnya dibuat formulir validasi 
yang diisi oleh peserta FGD. Hasil dari pengisian lembar 
validasi kemudian disimpulkan sebagai hasil FGD analisis 
soal Ujian Nasional fisika 2019. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Penulis 
Indikator yang dianalisis penulis terdapat 
empat bagian yang merupakan karakteristik soal 
HOTS, antara lain, mengukur kemampuan berpikir 




memiliki stimulus menarik serta mengalami 
kebaruan. Soal yang mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dibagi menjadi tiga indikator, yaitu 
kemampuan menganalisis, kemampuan 
mengevaluasi, dan kemampuan mengkreasi. 
Indikator berbasis permasalahan kontekstual terdiri 
dari relating, experiencing, applying, communicating, 
serta transferring. Stimulus yang menarik, dapat 
berupa gambar, grafik, rumus, persamaan, diagram, 
tabel, simbol, contoh/data, juga penggalan kasus. Soal 
yang mengalami kebaruan ditandai dengan jarang 
munculnya soal dalam latihan, dan keunikan yang 
dimiliki soal.  
a. Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Indikator pertama, mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, yang dibagi menjadi tiga 
bagian sesuai dengan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dalam Taksonomi Bloom yaitu 
kemampuan menganalisis (C4), kemampuan 
mengevaluasi (C5) dan kemampuan mengkreasi 
(C6). Grafik 4.1 merupakan hasil analisis penulis 
mengenai karakter mengukur berpikir tingkat 
tinggi dalam soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA 




jumlah soal yang penulis beri skor 1 untuk setiap 
bagian indikator. Merah untuk skor 2, abu-abu 
untuk skor 3, dan kuning untuk skor 4. 
 
Gambar 4.1 Grafik indikator kemampuan 
berpikir tingkat tinggi 
Kemampuan menganalisis merupakan 
tingkat kemampuan kognitif yang keempat 
dalam taksonomi Bloom. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) menguraikan bahwa analisis 
merupakan penelaahan terhadap suatu pokok 
dan hubungan antar bagian sehingga diperoleh 
pengertian serta pemahaman yang tepat dalam 
keseluruhan pokok tersebut. Terdapat 11 soal 
yang penulis beri skor 1, yang berarti 27,5% dari 



























untuk mengukur kemampuan menganalisis 
peserta didik. Soal dengan skor 2, atau masih 
kurang jika digunakan untuk mengukur 
kemampuan menganalisis peserta didik 
sebanyak 12 soal. Skor 3 diberikan penulis untuk 
11 soal, dan skor 4 untuk 6 soal. Perincian 
tersebut menunjukkan jika dari hasil analisis 
penulis, soal yang layak digunakan untuk 
mengukur kemampuan menganalisis peserta 
didik adalah 17 soal atau bisa dikatakan hanya 
42,5% dari keseluruhan Soal Ujian Nasional 
Fisika SMA/MA 2019. 
Salah satu soal yang menurut analisis 
penulis dapat mengukur kemampuan 
menganalisis yaitu nomor 32. Soal nomor 32 
menginginkan peserta didik untuk mencari tahu 
berapa jumlah kapasitor yang ada dalam soal 
sehingga diperoleh hasil-hasil yang sudah 
diketahui dalam soal. Soal ini tentu memerlukan 
analisis peserta didik, yang mana peserta didik 
perlu menghubungkan beberapa informasi yang 
terdapat dalam soal supaya bisa menyimpulkan 




Kemampuan mengevaluasi dalam Dasar-
Dasar Evaluasi Pendidikan (Arikunto, 2012), 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan 
dan menilai kasus yang disusun pembuat soal. 
Sebagian besar soal masih belum bisa digunakan 
untuk mengukur kemampuan mengevaluasi 
peserta didik, dan 1 soal memperoleh skor 2. 
Hanya 5 butir soal yang masuk dalam kriteria 
skor 3 menurut analisis penulis dan tidak ada 
soal dengan skor 4, atau bisa dikatakan hanya 
12,5% soal yang dapat mengukur kemampuan 
mengevaluasi. 
Soal dengan kemampuan mengevaluasi di 
dalamnya, di antaranya nomor 25. Pilihan 
jawaban soal nomor 25, menyajikan tabel 
dengan beberapa informasi mengenai ciri-ciri 
beberapa jenis kaca. Peserta didik perlu 
mengevaluasi setiap pilihan jawaban pada soal 
nomor 25, untuk mengetahui kaca yang 
dibutuhkan oleh perusahaan yang disebutkan 
dalam soal. 
Kemampuan mengkreasi merupakan 




Bloom. Kemampuan mengkreasi menuntut 
peserta didik untuk menciptakan, 
mengorganisasi, menyusun kembali hal-hal 
spesifik supaya dapat berkembang menjadi 
sesuatu yang baru (Arikunto, 2012). Hasil 
analisis penulis, soal Ujian Nasional Fisika 
SMA/MA 2019 hanya 1 soal yang masuk dalam 
kriteria skor 2 dan masih belum ada yang 
memperoleh skor 3 dan 4 sehingga belum sesuai 
untuk mengukur kemampuan mengkreasi 
peserta didik.  
b. Berbasis pada Permasalahan Kontekstual 
Indikator soal HOTS berikutnya yaitu 
berbasis pada permasalahan kontekstual. Seperti 
yang sudah diuraikan di bab II, bahwa karakter 
penilaian berbasis permasalahan kontekstual 
terdiri dari relating atau menghubungkan, 
experiencing atau mencoba, applying atau 
menerapkan, communicating atau 






Gambar 4.2 Grafik indikator berbasis 
permasalahan kontekstual 
Relating adalah kemampuan 
menghubungkan kasus dalam soal dengan 
kehidupan sehari-hari. Mengingat dalam 
kehidupan sehari-hari banyak hal yang berkaitan 
dengan fisika, hasil analisis yang dilakukan 
penulis diperoleh cukup banyak soal yang sesuai 
untuk merangsang peserta didik 
menghubungkan kasus dalam soal dengan 
kehidupan sehari-hari, yaitu 17 soal dengan skor 
3 dan 12 soal dengan skor 4, sehingga persentase 































Satu contoh dari soal yang merangsang 
peserta didik untuk menghubungkan kasus 
dalam soal dengan kehidupan sehari-hari adalah 
soal nomor 29. Soal ini memuat masalah bahaya 
radiasi gelombang elektromagnetik. Kasus ini 
tentunya merangsang peserta didik untuk 
mengaitkan bahwa gelombang elektromagnetik 
memiliki beberapa dampak negatif yang perlu 
dicegah. Demikian sehingga, penulis 
memberikan skor 4 untuk indikator relating 
pada soal nomor 29. 
Experiencing merupakan kemampuan 
peserta didik dalam mencoba kasus yang 
disajikan kepada peserta didik di kehidupan 
sehari-hari. Ada 18 soal dengan skor 3 dan 3 soal 
dengan skor 4 menurut hasil analisis penulis 
yang dapat menumbuhkan keinginan peserta 
didik untuk mencoba kasus yang terdapat dalam 
soal, yang jika dipersentasekan akan diperoleh 
angka 52,5% dari seluruh soal yang disajikan. 
Soal dengan indikator experiencing 
bernilai 4 dari analisis penulis, satu di antaranya 
soal nomor 32. Soal ini menanyakan jumlah 




menghasilkan data seperti dalam soal. Peserta 
didik akan tergerak untuk melakukan percobaan 
karena dengan melakukan pecobaan, peserta 
didik dapat melihat dengan jelas hasil rangkaian 
kapasitor sudah sesuai dengan data dalam soal 
atau belum. 
Applying atau menerapkan adalah salah 
satu karakter berbasis permasalahan 
kontekstual yang mana soal mampu 
menstimulus peserta didik untuk menerapkan 
kasus tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Penulis memperoleh 14 soal dengan skor 3 dan 4 
soal dengan skor 4 dalam analisis soal Ujian 
Nasional yang sudah dilakukan, yang berarti 
57,5% soal masih kurang sesuai dan 42,5% 
cukup sesuai untuk menstimulus peserta didik 
untuk applying. 
Soal yang sangat mendorong peserta didik 
untuk menerapkan soal dalam kehidupan sehari-
hari salah satunya soal nomor 34. Soal ini 
meminta peserta didik untuk menghitung hasil 
ukur dari voltmeter dengan diberikan gambar 
hasil ukur voltmeter. Menurut penulis, soal ini 




menerapkannya dalam kehidupan, sehingga 
ketika peserta didik melihat voltmeter dalam 
kehidupan sehari-hari bisa menghitung hasil 
ukurnya. 
Hanya satu soal yang memperoleh skor 2, 
yaitu nomor 7, dan satu soal dengan skor 3 dari 
analisis penulis memenuhi karakter 
communicating atau berkomunikasi, yaitu soal 
nomor 24, sisanya masih hanya mendapatkan 
skor 1, sehingga bisa dikatakan hanya 2,5% soal 
Ujian Nasional Fisika SMA/MA 2019 yang 
mampu menstimulus peserta didik untuk 
berkomunikasi dari hasil analisis penulis. Soal 
nomor 24, soal memuat kegiatan berkelompok 
siswa dalam percobaan kalor, yang mana dalam 
hal ini tentunya memuat nilai-nilai 
berkomunikasi. 
Hasil untuk transferring diperoleh 13 soal 
atau 32,5% yang dianggap sesuai dan memenuhi 
kriteria untuk merangsang kemampuan peserta 
didik mentransformasikan keadaan dalam soal 
pada keadaan baru yang sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari, dengan rincian 11 soal 




dan 35 dengan skor 4. Soal nomor 35, 
menampilkan sebuah rangkaian listrik yang 
mana rangkaian listrik sangat sering dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan 
lebih mudah ditransfer terhadap keadaan baru 
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Memiliki Stimulus Menarik 
Karakteristik soal HOTS yang ketiga, 
stimulus menarik. Stimulus menarik yang 
penulis tinjau dalam soal Ujan Nasional Fisika 
SMA/MA 2019, antara lain penggalan kasus. 
contoh/data, simbol, tabel, diagram, persamaan, 
rumus, grafik, dan gambar. Seperti umumnya 
soal, tentu tidak semua jenis stimulus 
dimunculkan, oleh karena itu grafik terlihat lebih 





Gambar 4.3 Grafik indikator memiliki stimulus 
menarik 
Istilah gambar merupakan bentuk tidak 
nyata suatu benda yang digoreskan dengan 
pensil maupun semacamnya pada kertas atau 
serupanya (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 



















































gambar, yaitu soal nomor 15. Soal ini 
menanyakan konstanta pegas diurutkan dari 
nilai yang besar ke nilai yang lebih kecil dari 
susunan pegas yang dicontohkan dalam pegas 
dalam ilustrasi. Ilustrasi pegas yang 
digambarkan dalam soal tersebut dikatakan 
sebagai stimulus menarik berupa gambar. Secara 
keseluruhan soal, dapat dilihat dalam grafik, 
bahwa 20 soal sudah memiliki gambar sebagai 
stimulus menarik, dua soal masih kurang 
merangsang peserta didik dan hanya 18 soal 
yang gambarnya cukup dikatakan  menstimulus 
dan menarik. 
Soal yang memiliki grafik sebagai stimulus 
menarik adalah nomor 7, 18, 23, 27, 28, 31 dan 
40. Soal nomor 40 menampilkan grafik mengenai 
hubungan antara daya terhadap panjang 
gelombang benda hitam. Jawaban yang 
diinginkan soal berupa kesimpulan dari grafik 
yang menunjukkan bahwa grafik tersebut sangat 
memberikan stimulus terhadap peserta didik. 
Analisis penulis mengenai rumus sebagai 
stimulus menarik antara lain ada dalam soal 




informasi mengenai rumus momen inersia dari 
piringan yang ditunjukkan oleh gambar. Rumus 
tersebut yang nantinya dapat digunakan peserta 
didik dalam menghitung kecepatan sudut yang 
diinginkan soal, sehingga rumus dalam soal 
cukup memberikan rangsangan bagi peserta 
didik.  
Beberapa pengertian persamaan dalam 
KBBI jika dijadikan menjadi satu, dapat 
didefinisikan sebagai kalimat terbuka yang berisi 
hubungan saling sebanding (sama dengan) yang 
perlu dibuktikan kebenarannya dengan 
mengganti variabel yang ada. Hanya ada 3 soal 
dari 40 soal yang ada yang memuat persamaan, 
dari analisis penulis, yaitu nomor 3, 17, dan 35. 
Nomor 17, disediakan persamaan gelombang 
untuk kemudian dianalisis mengenai nilai dari 
besaran-besaran yang ditunjukkan pada contoh.  
Diagram yaitu gambaran (buram, sketsa) 
untuk menjelaskan mengenai sesuatu. Masih 
belum ada stimulus menarik berupa diagram 
dari soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA Tahun 
2019 ini. Sehingga persentase dari stimulus 




Istilah tabel dalam KBBI, yaitu daftar dari 
data-data yang berupa bilangan atau kata-kata 
yang disusun bersistem pada lajur dan baris yang 
dibatasi dengan garis, sehingga lebih mudah 
untuk dipahami. Tabel disediakan hanya dalam 
soal nomor 5 dan 25, atau bisa dikatakan tabel 
hanya terdapat dalam soal hanya 5% dari 
keseluruhan soal. Soal nomor 25, menampilkan 
tabel sebagai hasil pilihan ganda. Tabel dalam 
soal tersebut berisi jenis kaca, konduktivitas 
serta ketebalan kaca yang akan dipilih oleh 
peserta didik sebagai hasil jawaban.  
Simbol bisa dikatakan sebagai lambang. 
Ada 7 soal yang memiliki simbol yang cukup 
menstimulus dan menarik serta 8 soal yang 
masih kurang. Sisanya tidak ada simbol sebagai 
stimulus menarik. Salah satu soal yang mendapat 
skor 3 dari penulis yaitu soal nomor 6. Soal 
nomor 6, dimunculkan sebuah gambar bola yang 
didorong secara mendatar, dengan posisi awal 
dilambangkan dengan huruf A dan posisi 
selanjutnya dengan simbol B, juga gravitasi yang 
diberi simbol g. Jika posisi bola tidak disimbolkan 




digambarkan, sehingga soal tersebut penulis 
katakan cukup menstimulus dan menarik.  
Contoh adalah sesuatu yang memiliki sifat 
atau keadaan yang sama yang bisa mewakili 
sesuatu yang lain karena memiliki rupa yang 
sama. Terdapat 3 soal dengan skor 4 dan 7 soal 
dengan skor 3. Sisanya 2 soal dengan skor 2 dan 
28 soal dengan skor 1. Soal dengan skor 4 salah 
satunya, yaitu pada nomor 8. Soal nomor 8 
memiliki suatu kasus yang mana dari kasus 
tersebut ditarik 4 pernyataan yang bisa 
memenuhi syarat yang diinginkan. Penulis 
mengkategorikan keempat pernyataan yang 
disajikan sebagai bentuk stimulus menarik 
berupa contoh/data. 
Penggalan kasus merupakan potongan 
dari suatu keadaan yang terjadi  sesungguhnya 
dari suatu urusan. Penulis mengkategorikan 4 
soal atau 10% sebagai soal dengan penggalan 
kasus sebagai rangsangan yang sangat menarik, 
10 soal atau 25% sebagai rangsangan yang cukup 
menarik dan 4 soal sebagai rangsangan yang 
kurang menarik, sisanya tidak memiliki 




termasuk kategori rangsangan yang sangat 
menarik yaitu soal nomor 32 yaitu ketika kasus 
yang digambarkan dalam soal mengenai 
rangkaian kapasitor yang disusun secara paralel, 
kasus tersebut cukup menarik dan menstimulus 
karena membuat soal menjadi lebih bervariasi, 
serta bisa cukup mengecohkan peserta didik. 
d. Mengalami Kebaruan 
Karakteristik soal HOTS terakhir yang 
ditinjau penulis yaitu kebaruan soal. Kebaruan 
soal kemudian dibagi menjadi dua indikator, 
belum pernah muncul sebelumnya dan memiliki 
sifat yang unik. Penulis memberikan kriteria 
bahwa soal yang unik akan memiliki prosedur 
penyelesaian soal yang khas untuk keunikan 
soal.  
 














memiliki sifat yang unik




Terlihat pada grafik di atas bahwa soal 
Ujan Nasional Fisika SMA/MA 2019 memiliki 
skor yang cukup beragam. Indikator belum 
pernah muncul sebelumnya sudah memiliki 15 
soal dengan skor 3 dan satu soal untuk skor 4, 
sehingga bisa dikatakan 40% dari keseluruhan 
soal sudah memenuhi indikator ini. Contoh soal 
yang memiliki indikator belum pernah muncul 
sebelumnya dengan skor 4 yaitu soal nomor 9, 
soal ini menyajikan sebuah gambar piringan 
yang berputar dengan koin di atasnya. Soal 
menginginkan peserta didik untuk mencari jarak 
maksimum koin dari pusat piringan supaya tetap 
ikut berputar bersama piringan. Model soal 
semacam ini sangat jarang ditemui penulis dalam 
latihan-latihan soal SMA/MA, karena soal 
membutuhkan analisis peserta didik sehingga 
cukup menyulitkan peserta didik. 
Indikator memiliki sifat yang unik, sudah 
ada 11 soal dengan skor 3 dan 4 soal skor 4, 
sehingga 37,5% dari keseluruhan soal memiliki 
sifat yang unik dari analisis penulis. Satu 
diantaranya soal nomor 35. Soal ini 




mana soal mengganti hambatan resistor dari 15 
ohm menjadi 7 ohm. Menurut penulis, soal ini 
memiliki variasi dalam mengerjakannya, 
mengingat soal ini melibatkan gaya gerak listrik 
yang bisa dikerjakan dengan cara yang berbeda 
sesuai dengan kreasi peserta didik. 
 
2. Validasi Peserta FGD 
Lembar validasi hasil analisis soal terdapat 10 
pernyataan. Pernyataan nomor 1 dan 10 merujuk 
pada indikator penilaian nomor 1 pada rubrik 
penilaian yang dikerjakan penulis. Pernyataan nomor 
2 dan 3 berhubungan dengan indikator penilaian 
nomor 2. Pernyataan nomor 4 dan 5 memvalidasi 
indikator penilaian nomor 3. Indikator nomor 4 
dideskripsikan oleh pernyataan nomor 7 dan 8. 
Pernyataan nomor 6 dan 9 difungsikan untuk menilai 
keseluruhan hasil analisis penulis. Lembar validasi ini 
menggunakan skala likert yang dibagi menjadi empat 
skala yaitu sangat sepakat, sepakat, tidak sepakat dan 
sangat tidak sepakat. Empat skala tersebut kemudian 
disederhanakan menjadi dua dalam penggabungan 
data, sepakat dan tidak sepakat, sehingga lebih 




Hasil validasi peserta FGD sudah ditabulasi 
dalam lampiran 7. Diperoleh 22 soal yang terkategori 
dalam soal HOTS, dari validasi analisis penulis. 
Sehingga sisa 18 soal yang masih belum memenuhi 
bisa dikatakan sebagai soal HOTS. Soal yang memiliki 
karakteristik soal HOTS menurut hasil validasi antara 
lain yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 15, 
21, 22, 24, 25, 28, 31, 33, 36, 37, dan 39.  
Soal nomor 1, menurut analisis penulis, soal 
masih belum memiliki kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Hasil validasi keempat peserta FGD sepakat 
bahwa soal nomor 1 ini dapat mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Karakter berbasis 
permasalahan kontekstual, sudah terpenuhi menurut 
analisis penulis, walaupun masih belum memenuhi 
indikator communicating. Ketiga peserta FGD juga 
menyepakati bahwa analisis penulis sudah sesuai. 
Stimulus yang dimiliki oleh soal nomor 1 ini berupa 
gambar dan sudah bisa dikatakan sangat sesuai dan 
menarik. Indikator kebaruan soal menurut penulis 
masih kurang, namun 3 peserta FGD tidak sepakat 
dengan analisis penulis, sehingga hasil dari data-data 
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa soal nomor 1 




Soal nomor 7, menurut penilaian penulis, cukup 
untuk mengukur kemampuan menganalisis dan 
mengevaluasi, yang tidak disepakati oleh Ibu Neti. 
Soal ini juga memenuhi indikator berbasis 
permasalahan kontekstual pada poin mencoba, 
mentransfer dan mencoba. Walaupun masih kurang, 
sudah ada poin menerapkan dan berkomunikasi. Hal 
tersebut disepakati oleh seluruh peserta FGD selain 
Ibu Susi. Stimulus menarik dalam soal ini adalah 
grafik, simbol, contoh dan penggalan kasus. Kebaruan 
soal ini menurut analisis penulis sudah baru dan 
sudah memiliki keunikan. Poin belum pernah muncul 
sebelumnya, Pak Agus masih kurang sepakat dengan 
penilaian penulis dan dari poin keunikan soal, Ibu 
Susi dan Ibu Alfi juga masih belum sepakat dengan 
penulis. Secara keseluruhan, soal nomor 7 bisa 
dikatakan memenuhi karakteristik soal HOTS, 
walaupun masih belum disepakati oleh Ibu Neti. 
Soal nomor 21, menurut penulis, soal sudah 
bisa digunakan mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik, sangat merangsang 
peserta didik untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari, sudah cukup untuk indikator 




indikator berkomunikasi dan memindahkan pada 
karakter berbasis permasalahan kontekstual, 
kebaruan soal sudah cukup, dan memiliki stimulus 
menarik berupa simbol dan penggalan kasus. Validasi 
peserta FGD menunjukkan hanya Pak Agus dan Ibu 
Alfi yang menyetujui soal nomor 21 termasuk dalam 
kategori soal HOTS. Hasil analisis penulis untuk 
keseluruhan soal sudah memenuhi untuk setiap 
indikator, walaupun Ibu Susi masih belum sepakat 
mengenai indikator memiliki kemampuan mengukur 
berpikir tingkat tinggi, berbasis permasalahan 
kontekstual dan keunikan soal, dan Ibu Neti masih 
belum menyepakati analisis penulis mengenai 
indikator mampu mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, secara keseluruhan, soal memenuhi 
karakteristik soal HOTS. 
Soal nomor 31, hasil analisis penulis, soal cukup 
untuk mengukur kemampuan menanalisis dan 
mengevaluasi peserta didik. Cukup merangsang 
peserta didik untuk menghubungkan, mencoba serta 
memindahkan keadaan dalam soal dengan kehidupan 
sehari-hari. Stimulus menarik yang ditampilkan 
dalam soal berupa grafik dan simbol. Soal cukup baru 




peserta FGD, untuk Pak Agus dan Ibu Alfi, sudah 
setuju dengan penulis dan menyimpulkan bahwa soal 
termasuk dalam kategori soal HOTS. Ibu Susi dan Ibu 
Neti masih belum setuju bahwa soal sudah dapat 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan 
memiliki sifat yang unik. Ibu Susi juga masih belum 
sepakat dengan penilaian berbasis permasalahan 
kontekstual penulis. Walaupun begitu, hasil FGD 
tetap disimpulkan bahwa soal sudah termasuk ke 
dalam soal HOTS. 
Berbeda dengan soal-soal yang sudah dibahas 
sebelumnya, soal nomor 39, analisis penulis justru 
kurang untuk setiap karakteristik. Kemampuan 
menganalisis soal ini penulis memberi skor 2, begitu 
juga dengan indikator relating. Stimulus menarik 
yang ditampilkan hanya simbol yang penulis beri skor 
2. Indikator yang lainnya, penulis memberi nilai 1. 
Validasi peserta FGD justru memberikan hasil yang 
berbanding terbalik. Tiga peserta FGD selain Ibu Neti 
menyatakan bahwa soal termasuk dalam kategori 
soal HOTS. Sehingga kesimpulan untuk soal ini, 





C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini hanya membahas mengenai empat 
karakteristik soal HOTS yaitu dapat mengukur 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, berbasis 
permasalahan kontekstual, memiliki stimulus menarik, 
serta mengalami kebaruan. Saat keadaan yang berbeda, 
soal dapat dikategorikan sebagai soal HOTS dengan 
karakteristik yang lebih umum maupun lebih rinci 
dibandingkan dengan yang karakteristik soal HOTS yang 
ada dalam penelitian ini. 
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Simpulan dari deskripsi dan analisa data, diperoleh 
sebagai berikut: 
1. Soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA Tahun 2019 sudah 
memiliki 22 butir soal yang masuk dalam kategori soal 
HOTS, dengan persentase sebanyak 55% dari 
keseluruhan soal jika ditinjau dengan menggunakan 
karakteristik mengukur kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, berbasis permasalahan kontekstual, memiliki 
stimulus menarik dan mengalami kebaruan. 
2. Soal Ujian Nasional Fisika SMA/MA Tahun 2019  
sudah terdapat 18 soal  dengan karakter mampu 
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, 31 soal 
dengan karakter berbasis permasalahan kontekstual, 
33 soal memiliki stimulus menarik dan 18 soal tidak 
rutin. 
3. Tidak setiap soal memenuhi keseluruhan indikator 
karakteristik soal HOTS. Ketika soal sudah memenuhi 
salah satu indikator karakteristik soal HOTS, soal 







Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Perlu dikembangkan soal-soal HOTS yang sesuai 
dengan karakteristik yang ada, sehingga baik peserta 
didik maupun pendidik lebih terbiasa dengan soal-
soal HOTS. 
2. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
karakteristik soal HOTS bisa berubah sesuai dengan 
kesepakatan yang dibuat. Sehingga peneliti 
selanjutnya perlu mengkaji kembali mengenai soal 
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Lampiran 7. Tabulasi Hasil Validasi Analisis Soal 
No Peserta FGD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Bu Alfi 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
2 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
3 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
4 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
5 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 




Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Bu Alfi 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
10 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
11 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 




Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
12 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Alfi 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
13 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
14 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
15 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
16 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
17 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




Bu Neti 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
18 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
19 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
20 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
21 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 





Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
24 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
27 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
28 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 




Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
30 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
31 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 
Bu Alfi 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
33 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
Bu Alfi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 




Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
Bu Alfi 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
35 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
Bu Alfi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
36 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
37 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
Bu Alfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Kesimpulan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
38 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
Bu Neti 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
Bu Alfi 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
39 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 




Kesimpulan 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
40 
Pak Agus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Bu Susi 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
Bu Neti 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
Bu Alfi 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
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